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ABSTRAK 

Hubungan antara Lingkungan Kerja dan Motivasi Intrinsik 

dengan Etos Kerja pada Karyawan 

Oleh 

Sinta Damayanti 

Etos kerja adalah semangat untuk mengekspresikan, 

mendorong, serta mengerjakan pekerjaan secara optimal. Lingkungan 

kerja dan motivasi intrinsik diduga faktor yang mempengaruhi etos 

kerja. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara 

lingkungan kerja dan motivasi intrinsik dengan etos kerja karyawan. 

Populasi penelitian ini adalah karyawan pada PT. Barus 

Familly Jaya. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Teknik 

sampling yang digunakan adalah purposive sampling. Sampel dalam 

penelitian ini bejumlah 36 karyawan. Alat ukur yang digunakan 

adalah skala etos kerja dengan jumlah 21 aitem dengan nilai 

reliabilitas α = 0.903, skala lingkungan kerja dengan jumlah 20 aitem 

dengan nilai reliabilitas α = 0.797, dan skala motivasi intrinsik dengan 

jumlah 20 aitem dengan nilai reliabilitas α = 0.774. Teknik analisis 

menggunakan analisis regresi berganda dengan bantuan JASP 

0.16.3.0. 

Hasil analisis pada penelitian ini menunjukan bahwa nilai R= 

0.957 dan nilai F= 178.352 dengan taraf signifikansi P<.001 

menunjukan ada hubungan antara lingkungan kerja dan motivasi 

intrinsik dengan etos kerja. Serta untuk kedua variabel memberikan 

sumbangan efektif SE sebesar 91.5% terhadap variabel terikat dan 

8,5% dihasilkan oleh variabel lain. Koefisien korelasi (rx1-y)= 0.940 

dengan taraf signifikasi p<.001 menunjukan ada hubungan antara 

lingkungan kerja dengan etos kerja, dan koefisian korelasi (rx2y)= 

0.882 dengan taraf signifikasi p<.001 menunjukan bahwa ada 

hubungan antara motivasi intrinsik dengan etos kerja. 

 
Kata Kunci: Lingkungan Kerja, Motivasi Intrinsik, Etos Kerja 
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MOTTO 

مغَْيْبِ 
 
لِِِ ٱ لََٰ عَ َٰ ِ

دُّونَ إ ممُْؤْمِنوُنَ ۖ وَسَتَُُ
 
ۥ وَٱ لكَُُْ وَرَسُولُُُ ُ عََْ للَّه

 
لوُإ۟ فسََيَََى ٱ عَْْ

 
وَقُلِ ٱ

ئكُُُ بِمَا كُنتُُْ تعَْمَلوُنَ  ِّ دَةِ فيَُنبَ هَ َٰ مشه
 
 وَٱ

 

Artinya: 

Dan katakanlah: “Bekerjalah kamu, maka Allah dan Rasul-

Nya serta orang-orang mukmin akan melihat kerjamu itu, dan kamu 

akan dikembalikan kepada (Allah) yang mengetahui akan yang gaib 

dan yang nyata, lalu diberitakan_Nya kepada kamu apa yang telah 

kamu kerjakan” (QS At-Taubah, 9:105). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Perusahaan diharuskan agar selalu kreatif dan perlu 

melakukan berbagai inovasi, sehingga dapat terus berjalan dan 

bertahan di era globalisasi. Organisasi yang dibentuk oleh 

seseorang atau sekelompok individu atau badan lain yang 

berkegiatan memproduksi dan mendistribusikan barang untuk 

memenuhi kebutuhan ekonomi manusia disebut sebagai 

perusahaan. SDM (sumber daya manusia) adalah asset utama 

yang berdampak besar bagi perkembangan dalam perusahaan. 

Keberhasilan terhadap pengelolaan sumber daya manusia 

menjadi kunci untuk mampu survive dan berkembang dalam 

menghadapi segala persaingan Grace & Mustamu (2016) 

dalam Aeni & Dwiyanti (2021). Sumber daya manusia 

merupakan elemen yang tidak kalah penting dalam aktivitas 

organisasi atau perusahaan. 

Keberhasilan suatu organisasi baik besar maupun 

kecil bukan semata-mata ditentukan oleh sumber daya alam 

yang tersedia, akan tetapi banyak ditentukan oleh kualitas 

sumber daya manusia yang berperan merencanakan, 

melaksanakan, dan mengendalikan organisasi, Manullang 

(2005). Dalam mencapai kesuksesan suatu perusahaan, etos 

kerja karyawan menjadi bagian yang patut untuk diperhatikan, 

karena untuk mencapai tujuan-tujuan perusahaan diperlukan 

sebuah kinerja yang baik dari berbagai pihak dalam suatu 

perusahaan termasuk para pegawainya. 

Etos kerja memiliki kesamaan dengan perilaku 

seseorang seperti bekerja keras, memiliki ketekunan, loyalitas, 

pintar berkomunikasi, sangat disiplin, dan semangat kerja 

yang tinggi (Tuban & Indrawati, 2017). Mathis dan Jackson 

(2006) dalam Permata dkk. (2020) juga menyebutkan bahwa 

etos kerja merupakan totalitas kepribadian diri individu dan 

cara memandang serta memberikan makna pada sesuatu 

sehingga dapat mendorong individu bertindak secara optimal. 
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Etos kerja merupakan seperangkat perilaku individu 

yang khas dalam memandang suatu pekerjaan sebagai 

kebiasaan yang wajar untuk diterapkan dalam pekerjaannya 

sehingga menjadi suatu ciri khas dalam meraih hasil yang 

optimal serta sebagai ajaran yang diyakini seseorang atau 

sekelompok orang tentang ajaran baik dan benar yang 

direalisasikan secara nyata dalam perilaku (Fitriyani dkk, 

2019). Istijanto (2006) menyatakan perilaku individu yang 

memiliki etos kerja dapat dilihat seperti tidak membuang-

buang waktu selama bekerja, dapat bekerja sama dengan 

rekan kerja, bekerja keras, bersikap adil, maupun hormat 

kepada rekan kerja. 

Etos kerja dalam islam dalam Al-Qur‘an surah At-

Taubah, 

دُّونَ  ممُْؤْمِنوُنَ ۖ وَسَتَُُ
 
ۥ وَٱ لكَُُْ وَرَسُولُُُ ُ عََْ للَّه

 
لوُإ۟ فسََيَََى ٱ عَْْ

 
وَقلُِ ٱ

ئكُُُ بِمَا كُنتُُْ تعَْمَلوُنَ  ِّ دَةِ فيَُنبَ هَ َٰ مشه
 
مغَْيْبِ وَٱ

 
لِِِ ٱ لََٰ عَ َٰ ِ

 إ

Dan katakanlah: “Bekerjalah kamu, maka Allah dan 

Rasul-Nya serta orang-orang mukmin akan melihat kerjamu 

itu, dan kamu akan dikembalikan kepada (Allah) yang 

mengetahui akan yang gaib dan yang nyata, lalu 

diberitakan_Nya kepada kamu apa yang telah kamu 

kerjakan” (QS At-Taubah, 9:105). 

Berdasarkan tafsir Ibnu Katsir (Abdullah, 

2003)Mujahid berkata: ―Ayat ini merupakan ancaman dari 

Allah SWT bagi orang-orang yang melanggar perintah-Nya. 

Yaitu, bahwa amal perbuatan mereka akan ditampakan kepada 

Allah tabaraka wa Ta’ala, Rasulullah SAW, dan kepada  

orang-orang yang beriman.‖ Yang demikian itu pasti akan 

terjadi pada hari kiamat kelak.  

Dalam Qur‘an surah At-Taubah 

ُ علَِيٌْْ حَكِيٌْْ  مْْۗ وَإلّلَّٰ ا يتَُوْبُ علَيَِْْ بُُُمْ وَإِمه ا يعَُذِّ ِ إِمه  وَإٰخَرُوْنَ مُرْجَوْنَ لَِِمْرِ إلّلَّٰ

 “Dan ada (pula) orang-orang lain yang 

ditangguhkan sampai ada keputusan Allah; mungkin Allah 
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akan mengazab mereka dan mungkin Allah akan menerima 

tobat mereka. Allah Maha Mengetahui, Mahabijaksana.”(QS 

At-Taubah, 9:106) 

Berdasarkan tafsir Ibnu Katsir  (Abdullah, 2003) Ibnu 

‗Abbas, Mujahid, ‗Ikrimah, adh-Dhahhak dan lain-lain 

mengatakan: ―mereka yang dimaksudkan dalam ayat diatas 

adalah tiga orang yang tidak mau bertaubat mereka itu adalah 

Murarah bin ar-Rabi‘, Ka‘ab bin Malik dan Hilal bin 

Umayyah. Mereka tidak mau ikut dalam perang Tabuk 

Bersama orang-oarng yang tidak ikut perang karena malas, 

lebih menyukai istirahat, kesegaran buah dan naungan pohon, 

bukan karena ragu-ragu atau kemunafikan.‖ Dan diantara 

mereka ada sekelompok orang yang mengikatkan diri di 

beberapa tiang, sebagaimana yang dilakukan oleh Abu 

Lubabah dan para sahabatnya. Ada juga sekelompok orang 

yang tidak melakukan hal itu. Mereka ini adalah ketiga orang 

tersebut. Dan ayat taubat bagi orang-orang yang mengikat diri 

ditiang itu lebih dahulu diturunkan dari pada ayat taubat yang 

berkenaan dengan ketiga orang tersebut. 

Dan firman-Nya, ―Adakalanya Allah akan mengadzab 

mereka dan adakalanya Allah akan menerima taubat 

mereka.” Maksudnya mereka berada dibawah pemaafan 

Allah. Jika Allah menghendaki, Allah akan melakukan yang 

ini (menyiksa) kepada mereka dan jika Allah berkehendak 

lain, Allah akan melakukan yang itu (menerima taubat). Yang 

jelas, rahmat-Nya mengalahkan murka-Nya. “dan Allah Maha 

mengetahui lagi Maha bijaksana.” Yakni, Allah mengetahui 

siapa yang berhak mendapatkan siksaan dan siapa yang 

berhak mendapatkan maaf. Yaitu, bijaksana dalam perbuatan 

dan ucapan-Nya. Tidak ada Ilah melainkan hanya Dia, dan 

tidak ada pula Rabb melainkan hanya Allah semata. 

Etos kerja menyangkut watak dan nilai dari individu 

yang diungkapkan dalam pekerjaannya akan memberikan 

kedudukan sosial dan memberi keuntungan material bagi 

pelakunya. Etos kerja yang tinggi biasanya muncul karena 

berbagai tantangan, harapan-harapan, dan kemungkinan-
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kemungkinan yang menarik. Situasi yang demikian dapat 

membuat manusia itu bekerja dengan rajin, teliti, berdedikasi, 

serta tanggung jawab yang besar (Cahyadi, 2018). 

Etos kerja mempunyai dominasi yang cukup kuat dan 

bermanfaat untuk menumbuhkan kinerja para karyawan. Etos 

kerja seorang karyawan bisa dilihat dari bagaimana karyawan 

tersebut bertindak dalam mengerjakan tugasnya sehari-hari 

(Segantara dkk, 2018). 

Salah satu faktor yang berpengaruh terhadap etos 

kerja karyawan adalah lingkungan kerja. Lingkungan kerja 

adalah segala sesuatu yang ada di sekitar karyawan yang dapat 

mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas-tugas yang 

diberikan kepadanya. Lingkungan kerja yang baik, aman, 

bersih dan sehat akan membuat karyawan merasa aman dan 

nyaman dalam melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan 

kepadanya. Lingkungan kerja lebih dititik beratkan pada 

keadaan fisik tempat bekerja (D dkk, 2018). Lingkungan kerja 

berkaitan dengan etos kerja, karena etos kerja yang baik dapat 

dilihat dari lingkungan kerja yang baik pula. Nitisemito 

(2008) mengatakan bahwa lingkungan kerja adalah segala 

sesuatu yang ada disekitar karyawan dan yang dapat 

mempengaruhi dalam menjalankan tugas- tugas yang 

dibebankan. 

Setiap individu dalam suatu organisasi pasti akan 

berinteraksi dengan segala sesuatu yang bersifat fisik 

disekitarnya seperti bangunan, peralatan, dan barang-barang 

lainnya untuk dimanfaatkan atau didayagunakan. Karyawan 

sebagai salah satu unsur yang langsung berhadapan dengan 

segala macam sebab dan akibat dari usaha pembangunan, 

khususnya dibidang industri. Objek yang selayaknya 

dilindungi sedini mungkin dari segala akibat yang tidak 

diinginkan yang timbul dari lingkungan kerja. 

Kondisi sekarang ini usaha menciptakan kerja yang 

sehat tidak hanya terbatas pada tempat kerja saja, akan tetapi 

sudah diperluas menjadi lingkungan. Lingkungan kerja dapat 

diartikan sebagai segala sesuatu yang ada disekitar para 
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karyawan dan yang dapat mempengaruhi dalam menjalankan 

tugas-tugas yang dibebankan. Lingkungan kerja yang aman 

dan sehat sangat diperlukan oleh setiap orang karena dengan 

kondisi kerja yang nyaman seseorang dapat bekerja secara 

tenang, sehingga hasil kerjanya juga dapat diharapkan 

memenuhi standar yang telah ditetapkan (Chandra, 2018). 

Dari beberapa definisi di atas dapat disimpulkan 

bahwa lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang ada 

disekitar para karyawan yang dapat mempengaruhi dirinya 

dalam melaksanakan pekerjaannya sehingga akan diperoleh 

hasil kerja yang maksimal, dimana dalam lingkungan kerja 

tersebut terdapat fasilitas kerja yang mendukung karyawan 

dalam penyelesaian tugas yang dibebankan kepada karyawan 

guna meningkatkan etos kerja seseorang dalam suatu 

perusahaan. 

Lingkungan kerja yang kondusif memberikan rasa 

aman dan memungkinkan karyawan untuk dapat bekerja 

secara optimal. Jika karyawan menyenangi lingkungan kerja 

dimana dia bekerja, maka karyawan tersebut akan betah di 

tempat kerjanya, melakukan aktivitasnya sehingga waktu 

kerja di pergunakan secara efektif. Sebaliknya, lingkungan 

kerja yang tidak memadai akan dapat menurunkan kinerja 

karyawan (Citra, 2018). 

Selain faktor lingkungan kerja, salah satu faktor yang 

mempengaruhi etos kerja menurut Priansa (2014) adalah 

motivasi dari dalam diri atau motivasi intrinsik. Individu yang 

bermotivasi tinggi adalah seseorang yang memiliki etos kerja 

yang tinggi. Untuk dapat meningkatkan etos kerja, diperlukan 

adanya suatu sikap yang menilai tinggi pada kerja keras dan 

sungguh-sungguh (Cahyadi, 2018). Suatu sikap atau 

pandangan yang berdasar dari nilai yang diandalkan seseorang 

merupakan etos kerja (Nugraha dkk, 2021).Oleh sebab itu 

untuk menimbulkan pandangan dan sikap yang menghargai 

kerja sebagai sesuatu yang luhur, diperlukan dorongan atau 

motivasi. keyakinan yang diandalkan tersebut menjadi sebuah 
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motivasi yang ada didalam diri sendiri, tidak berasal dari luar 

diri, dan kerap desebut dengan motivasi intrinsik. 

Motivasi kerja didefinisikan sebagai dorongan yang 

membuat seseorang mengerjakan suatu tugas yang memiliki 

arah atau tujuan tertentu (Robbins, 1998) dalam (Dhanendra 

& Indrawati, 2018). Ketika melakukan aktifitas dalam rangka 

mencapai tujuan, setiap orang sangat memerlukan motivasi. 

Ruang lingkup pemberdayaan karyawan untuk dapat 

menggapai hasil dari implementasi kekuatan dan talenta 

perorangan disebut motivasi intrinsik. Keinginan individu 

untuk berkompetisi serta menetapkan sendiri dari kaitan 

dengan linkungannya merupakan motivasi intrinsik. Tujuan 

motivasi intrinsik adalah untuk mengungkapkan perasaan 

interal mengenai kompetensi. Motivasi ini juga berfungsi 

dalam penanganan suatu hal karena motivasi intrinsik adalah 

motivator yang sangat kuat dari watak manusia dan bisa 

menjadikan seseorang menjadi lebih bermanfaat. 

Dari pengertian tersebut, bisa dikatakan bahwa 

motivasi intrinsik adalah tekad atau ambisi dari dalam diri 

seseorang untuk mencapai segala hal yang berbanding dengan 

harapannya dan mempunyai kekuatan yang besar untuk dapat 

mengerahkan segala talenta dan kemampuan dalam pemuasan 

kebutuhan-kebutuhan, untuk berkompetisi dengan lingkungan. 

Melalui motivasi intrinsik membuat karyawan sadar akan 

tanggung jawab dan pekerjaannya yang lebih baik dan 

terdorong untuk semangat menyelesaikan dengan baik 

pekerjaannya. 

Untuk menumbuhkan semangat etos kerja karyawan 

yang baik agar mampu bekerja dengan efektif dan efisien, 

maka di perlukan adanya lingkungan kerja yang nyaman serta 

adanya motivasi dari dalam diri karyawan tersebut. Menurut 

(Bps.go.id, 2018) jumlah total perusahaan penggalian di 

Indonesia sebanyak 117.367 usaha/unit, di Sumatera Selatan 

jumlah perusahaan penggalian sebanyak 1.746 usaha/unit. 

Worlwide (sebuah Lembaga riset internasional) yang 

melakukan survei tentang motivasi kerja karyawan terhadap 
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73 ribu responden dari 141 negara di dunia, termasuk 

Indonesia, menunjukan hanya 8% karyawan di Indonesia yang 

benar-benar memiliki level engagement (keterikatan) yang 

tinggi, komitmen dan motivasi kuat dengan pekerjaannya. 

Sisanya 92% hanya melakukan pekerjaannya dengan siklus 

rutinitas dan tidak optimal dalam bekerja. Jika dibiarkan, hal 

ini akan berdampak pada produktivitas dan pencapaian target 

perusahaan (cartenzhrd.com, 2019). Pada salah satu aspek etos 

kerja yaitu dapat diandalkan merupakan aspek yang 

berhubungan dengan adanya harapan terhadap hasil kerja dari 

pekerja. Para pekerja diharapkan dapat mencapai target 

perusahaan. Hal ini menunjukan bahwa etos kerja karyawan di 

Indonesia masih tergolong rendah. 

PT. Barus Familly Jaya adalah perusahaan swasta 

nasional yang bergerak dibidang usaha pertambangan batu 

andesit/andesite yang didirikan pada tanggal 27 desember 

2019 di Sumatera Selatan. Saat ini seiring dengan keputusan 

pemerintahan dalam hal memperkuat dan mempercepat 

pembangunan infrastruktur di Indonesia baik untuk jalan tol, 

pelabuhan airport, jalan kereta api, pembangkit tenaga listrik, 

serta mega proyek lainnya, PT Barus Familly Jaya terus 

melakukan pengembangan-pengembangan di berbagai sektor 

produksi, deversifikasi produk serta pelayanan. 

Sebagai data pendukung penelitian, peneliti 

melakukan wawancara pada tanggal 29 November kepada 

empat orang karyawan pada PT. Barus Familly Jaya. 

Imforman memberikan keterangan bahwa kondisi lingkungan 

kerja pada pabrik PT. Barus Familly Jaya dengan lingkungan 

kerja yang bising, suhu yang panas serta berdebu, safety yang 

kurang memadai dan sirkulasi udara yang kurang baik pada 

ruang kerja. beberapa pertanyaan diambil dari aspek-aspek 

etos kerja. 

Dalam penelitian (Chandra, 2018), dengan judul 

penelitian Pengaruh Lingkungan dan Kesejahteraan terhadap 

Etos Kerja Karyawan PTPN I Pulau Tiga di Aceh Tamiang. 

Menyatakan bahwa lingkungan secara parsial berpengaruh 



8 
 

 
 

positif dan signifikan terhadap etos kerja pada karyawan 

PTPN I Pulau Tiga. Berdasarkan hasil penelitian (Sarbini, 

2018) dengan judul pengaruh etos kerja pekerja dan fairness 

terhadap motivasi intrinsik pekerja menghasilkan bahwa Etos 

kerja pekerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

motivasi instrinsik pekerja. Kedua penelitian terkait etos kerja 

diatas membuktikan bahwa semakin baik lingkungan kerja 

dan motivasi intrinsik maka akan meningkatkan etos kerja 

karyawan, dan sebaliknya semakin menurun lingkungan kerja 

dan motivasi intrinsik maka akan semakin menurun etos kerja 

karyawan. 

Lingkungan kerja yang bising menurut Burrows 

dalam Munandar (1995) dapat menghambat dalam 

penyelesaian tugas atau pekerjaan karyawan. Bising dalam 

lingkungan membuat seseorang mudah marah, gelisah, tidak 

bisa tidur, bahkan dapat membuat orang menjadi tuna rungu. 

Bekerja di ruangan bersuhu tinggi dapat mengakibatkan 

kelelahan, kram, atau gatal karena suhu panas. Selain itu 

menyebabkan ketidak nyamanan dan dapat menyebabkan 

gangguan kesehatan yang serius jika tidak dilakukan langkah-

langkah perlindungan. Suhu panas dapat menumbulkan efek 

berkeringat, mengantuk, malas, dan perasaan subjektif dari 

ketidaknyamanan. 

Berdasarkan penjabaran latar belakang diatas, maka 

penulis tertarik untuk meneliti mengenai hubungan antara 

lingkungan kerja dan motivasi intrinsik dengan etos kerja pada 

karyawan. 

 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan diatas, 

maka masalah yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah: 

1. Apakah ada hubungan antara lingkungan kerja dan 

motivasi intrinsik dengan etos kerja karyawan? 

2. Apakah ada hubungan antara lingkungan kerja dengan 

etos kerja karyawan? 
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3. Apakah ada hubungan antara motivasi intrinsik dengan 

etos kerja karyawan? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka penelitian 

ini bertujuan sebagai berikut: 

1. Mengetahui hubungan antara lingkungan kerja dan 

motivasi intrinsik, secara bersama-sama dengan etos 

kerja karyawan. 

2. Mengetahui hubungan antara lingkungan kerja dengan 

atos kerja karyawan. 

3. Mengetahui hubungan antara motivasi intrinsik dengan 

etos kerja karyawan. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini secara teoritis memberikan manfaat 

berupa pembuktian teori pada kajian ilmu Psikologi 

khususnya Psikologi Industri dan Organisasi. 

2. Manfaat Praktis 

Manfaat yang didapat dari penelitian ini secara praktiknya 

akan diperoleh oleh: 

a. Peneliti 

Pada penelitian ini, peneliti dapat mengetahui 

dengan jelas praktik dari teori yang telah dijelaskan 

dalam literatur serta diharapkan dapat mempraktikan 

manfaat lain yang diperoleh dalam dunia kerja. 

b. Instansi Terkait Lokasi Penelitian 

Pengetahuan yang diperoleh dari hasil 

penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan 

masukan dan pengembangan bagi PT. Barus Familly 

Jaya. 
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E. Penelitian Terdahulu yang Relevan 

1. Penelitian yang dilakukan oleh (Haji, 2018) dengan judul 

Hubungan lingkungan kerja dan perilaku kepemimpinan 

dengan etos kerja pegawai dinas pendidikan kota 

Gorontalo. Terdapat hubungan yang signifikan Lingkungan 

Kerja dengan Etos Kerja Pegawai di Dinas Pendidikan Kota 

Gorontalo. Dari hasil pengujian ditemukan bahwa variabel 

lingkungan kerja terletak pada kriteria yang baik dengan 

skor 78,5 %. Hal ini menunjukkan bahwa di Dinas 

Pendidikan Kota Gorontalo adanya lingkungan kerja yang 

baik sehingga dapat menimbulkan semangat pegawai dalam 

melaksanakan tugasnya. 

Perbedaan pada penelitian sebelumnya adalah terletak pada 

variabel motivasi intrinsik yang ditambahkan oleh peneliti, 

dan peneliti tidak menggunakan variabel perilaku 

kepemimpinan. Dimana pada penelitian sebelumnya ada 3 

variabel yakni X1 = Lingkungan kerja, X2 = Perilaku 

kepemimpinan, dan Y = Etos kerja. dan perbedaan pada 

subjek yang diteliti yakni peneliti menggunakan subjek 

karyawan PT. Barus Familly Jaya, sedangkan penelitian 

sebelumnya tidak. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh(Agustin, 2020) dengan 

judul hubungan antara religiusitas dan motivasi intrinsik 

dengan etos kerja pada dosen UIN Raden Intan Lampung. 

Berdasarkan dari hasil analisis diperoleh nilai Rx2y = 0, 855 

dengan nilai p = 0,000 (p > 0,01) yang artinya ada hubungan 

antara motivasi intrinsik dengan Etos Kerja pada Dosen 

UIN Raden Intan Lampung. Hasil tersebut bahwa variabel 

motivasi intrinsik memberikan sumbangan efektif sebesar 

32,3%. 

Perbedaan pada penelitian sebelumnya adalah terletak pada 

variabel lingkungan kerja yang peneliti tambahkan, dan 

peneliti tidak menambahkan variabel realigiusitas. Dimana 

pada penelitian sebelumnya ada 3 variabel yakni X1 = 

religiusitas, X2 = motivasi intrinsik, dan Y = etos kerja. dan 

perbedaan pada subjek yang diteliti yakni peneliti 
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menggunakan subjek karyawan PT. Barus Familly Jaya, 

sedangkan penelitian sebelumnya tidak. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Kesumo (2020) dengan 

judul Hubungan antara etos kerja dan lingkungan kerja 

dengan komitmen organisasi pada karyawan divisi jahit di 

PT Vinsa Mandira Utama. Berdasarkan dari hasil korelasi 

kendall, korelasi antara etos kerja dengan komitmen 

organisasi dinyatakan tidak ada hubungan yang signifikan. 

Korelasi antara lingkungan kerja dengan komitmen 

organisasi dinyatakan tidak ada hubungan yang signifikan. 

Sumbangan efektif etos kerja dengan komitmen organisasi 

sebesar 0,02% sedangkan sumbangan efektif lingkungan 

kerja dengan komitmen oraganisasi sebesar 0,25%. 

Perbedaan pada penelitian sebelumnya adalah terletak pada 

variabel motivasi intrinsik, dan peneliti tidak 

menambahkan variabel komitmen organisasi. Dimana pada 

penelitian sebelumnya ada 3 variabel yakni X1 = etos kerja, 

X2 = lingkungan kerja, dan Y = komitmen organisasi, dan 

perbedaan pada subjek yang diteliti yakni peneliti 

menggunakan subjek karyawan PT. Barus Familly Jaya, 

sedangkan penelitian sebelumnya tidak. 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Nasution (2016) dengan 

judul hubungan antara motivasi intrinsik dengan etos kerja 

di PT. Surya Karindo Gemilang. Dari hasil penelitian 

terdapat hubungan positif yang signifikan antara motivasi 

intrinsik dengan etos kerja dimana rxy = 0.641 ; p = 0.00 < 

0,01 Artinya semakin baik motivasi intrinsik, maka 

semakin tinggi etos kerja. Berdasarkan hasil ini berarti 

hipotesis yang diajukan diterima. sebesar r2 = 0,411. Ini 

menunjukkan bahwa etos kerja dipengaruhi oleh motivasi 

intrinsik sebesar 41,1%, dan terdapat 58,9 % faktor lain 

yang mempengaruhi etos kerja. 

Perbedaan pada penelitian sebelumnya adalah terletak pada 

variabel lingkungan kerja. Dimana pada penelitian 

sebelumnya ada 2 variabel yakni X = motivasi intrinsik, dan 

Y = etos kerja. dan perbedaan pada subjek yang diteliti 
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yakni peneliti menggunakan subjek karyawan PT. Barus 

Familly Jaya, sedangkan penelitian sebelumnya tidak. 

5. Penelitian yang dilakukan oleh U. M. Mezri (2017) dengan 

judul hubungan human relation dan lingkungan kerja 

dengan etos kerja karyawan di PT Mitra Kerinci Solok 

Selatan. Dari hasil penelitian yang dilakukan dapat diambil 

kesimpulan bahwa, Human Relation memiliki hubungan 

yang sedang dan signifikan terhadap etos kerja karyawan 

dengan nilai koefesien sebesar 0,400 dengan nilai 

signifikan 0,000 < 0,01 yang berarti Ho ditolak dan Ha 

diterima. Lingkungan Kerja memiliki hubungan yang 

rendah dan signifikan terhadap Etos Kerja karyawan 

dengan nilai koefisien sebesar 0,282 dengan nilai signifikan 

0.006 < 0,01 yang berarti Ho ditolak dan Ha diterima. 

Perbedaan pada penelitian sebelumnya adalah terletak pada 

variabel motivasi intrinsik, dan peneliti tidak menggunakan 

variabel human relation. Dimana pada penelitian 

sebelumnya ada 3 variabel yakni X1 = human relation, X2 = 

lingkungan kerja, dan Y = etos kerja. dan perbedaan pada 

subjek yang diteliti yakni peneliti menggunakan subjek 

karyawan PT. Barus Familly Jaya, sedangkan penelitian 

sebelumnya tidak. 

6. Penelitian yang dilakukan oleh Sugiarti (2018) dengan 

judul hubungan antara motivasi kerja, kondisi fisik 

lingkungan kerja, dan kepemimpinan dengan etos kerja 

karyawan di PT. Bio Nusantara Teknologi Bengkulu. Dari 

hasil penelitian ini adalah , berdasarkan hasil uji F ditingkat 

signfikansi 0,05 (5%) linear berganda terdapat hubungan 

yang signifikansi secara bersama-sama antara motivasi 

kerja (X1), kondisi fisik lingkungan (X2) dan 

kepemimpinan dengan etos kerja karyawan, karena F 

hitung lebih besar dibandingkan F tabel diberdasarkan 

analisis regeresi liner berganda dengan taraf signifikansi 

0,05 (5%) Berdasarkan nilai analisis t hitung, maka variabel 

kepemimpinan (X3) memiliki hubungan yang lebih kuat 
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antara motivasi kerja (X1) dan kondisi fisik lingkungan 

kerja ( X2). 

Perbedaan pada penelitian sebelumnya adalah terletak pada 

variabel motivasi intrinsik, dan peneliti tidak menggunakan 

variabel kepemimpinan. Dimana pada penelitian 

sebelumnya ada 4 variabel yakni X1 = motivasi kerja, X2 = 

kondisi fisik lingkungan kerja, X3 = kepemimpinan, dan Y 

= etos kerja. dan perbedaan pada subjek yang diteliti yakni 

peneliti menggunakan subjek karyawan PT. Barus Familly 

Jaya, sedangkan penelitian sebelumnya tidak. 

7. Penelitian yang dilakukan oleh Sembono (2018)dengan 

judul hubungan kompetensi guru dan motivasi belajar siswa 

dengan etos kerja siswa dalam praktikum mata pelajaran 

mesin kendaraan ringan kelas XI TKR di SMKN 2 

Pasuruan. Dari hasil penelitian didapatkan bahwa 

kontribusi motivasi intrinsik terhadap etos kerja sebesar 15 

12% kontribusi motivasi ekstrinsik terhadap etos kerja 

sebesar 14% kontribusi kompetensi guru terhadap etos kerja 

sebesar 20 98% kontribusi motivasi belajar terhadap etos 

kerja sebesar 29 12%. 

Perbedaan pada penelitian sebelumnya adalah terletak pada 

variabel lingkungan kerja, dan peneliti tidak menggunakan 

variabel kompetensi guru dan motivasi belajar. Dimana 

pada penelitian sebelumnya ada 3 variabel yakni X1 = 

kompetensi guru, X2 = motivasi belajar, dan Y = etos kerja. 

dan perbedaan pada subjek yang diteliti yakni peneliti 

menggunakan subjek karyawan PT. Barus Familly Jaya, 

sedangkan penelitian sebelumnya tidak. 

8. Penelitian yang dilakukan oleh Lubis (2017) dengan judul 

Hubungan Motivasi Kerja dengan Etos Kerja Karyawan di 

Mawar Bakery and Cake Shop. Hipotesis yang diajukan 

dalam penelitian ini adalah Ada hubungan positif antara 

motivasi kerja dengan etos kerja. Hasil Berdasarkan 

perhitungan korelasi momen produk diketahui korelasi 

koefesien motivasi kerja dengan etos kerjaadalahrxy= 

0,696 ;p = 0,000< 0,050. Berdasarkan hasil ini berarti 
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hipotesis yang diajukan dinyatakan diterima.Adapun 

mean empirik variabel motivasi kerja adalah 55.10 dari 

mean hipotetiknya yaitu 75 yang tergolong rendah dan 

variabel etos kerja sebesar 89.80 dari mean hipotetiknya 

yaitu 122.5 yang berarti tergolong rendah pula. 

Perbedaan pada penelitian sebelumnya adalah terletak pada 

variabel lingkungan kerja. Dimana pada penelitian 

sebelumnya ada 2 variabel yakni X = motivasi kerja,dan Y = 

etos kerja. dan perbedaan pada subjek yang diteliti yakni 

peneliti menggunakan subjek karyawan PT. Barus Familly 

Jaya, sedangkan penelitian sebelumnya tidak. 

 

 

 

  



 

 

BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Ada hubungan antara lingkungan kerja dan motivasi 

intrinsik dengan etos kerja pada karyawan, dapat 

diinterpretasikan bahwa semakin tinggi lingkungan kerja 

dan motivasi intrinsik yang dimmiliki maka akan 

semakin tinggi etos kerja pada karyawan, begitu pula 

sebaliknya. 

2. Ada hubungan antara lingkungan kerja dengan etos kerja 

pada karyawan, dapat diinterpretasikan bahwa semakin 

tinggi lingkungan kerja yang dimmiliki maka akan 

semakin tinggi etos kerja pada karyawan, begitu pula 

sebaliknya. 

3. Ada hubungan antara motivasi intrinsik dengan etos kerja 

pada karyawan, dapat diinterpretasikan bahwa semakin 

tinggi motivasi intrinsik yang dimiliki maka akan 

semakin tinggi etos kerja pada karyawan, begitu pula 

sebaliknya. 

B. Rekomendasi 

1) Bagi karyawan 

Peneitian ini diharapkan dapat memberikan 

informasi mengenai faktor yang mempengaruhi etos 

kerja. peneliti berharap karyawan dapat bersyukur atas 

pekerjaan yang ada 

2) Bagi PT Barus Familly jaya 

Bagi pihak perusahaan diharapkan untuk dapat 

menjaga lingkungan kerja karyawan, agar etos kerja 

karyawan tetap terjaga. 

3) Bagi peneliti selanjutnya 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu menjadi 

bahan referensi bagi peneliti selanjutnya, dan diharapkan 

dapat memperluas dan menambah variabel penelitian 

lainnya yang mempunyai hubungan dengan etos kerja. 
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